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ABSTRACT 
Unit Pelaksana Teknis (UPT) Layanan Internasional 
Universitas Andalas merupakan sebuah unit kerja di 
bawah kewenangan Wakil Rektor IV Universitas Andalas, 
yang salah satu tugas pokoknya adalah melaksanakan 
pelayanan mahasiswa dan dosen internasional. 
Berdasarkan hasil analisis proses bisnis yang telah 
dilakukan pada UPT Layanan Internasional Universitas 
Andalas, dapat dinyatakan bahwa sebagian besar dari 
proses bisnis, yang menyangkut pengurusan surat-surat 
atau dokumen bagi mahasiswa dan dosen internasional, 
masih dioperasikan secara manual. Hal tersebut 
menimbulkan masalah yaitu  ketidakefisienan kinerja dan  
kesulitan dan kelambatan dalam pemrosesan, 
penyimpanan, dan pengelolaan data dikarenakan masing-
masing layanan memiliki proses dan persyaratan yang 
berbeda. Permasalahan tersebut dapat diatasi dengan 
mengimplementasi otomatisasi proses bisnis dengan 
menggunakan aplikasi joget workflow. Penerapan 
dilakukan untuk memudahkan dan memperlancar 
pengoperasian kegiatan pelayanan di UPT Layanan 
Internasional Universitas Andalas. Implementasi joget 
workflow dilakukan melalui beberapa tahapan yaitu 
analisa kebutuhan, perancangan sistem, implementasi dan 
pengujian. Hasil pengujian sistem menunjukkan sistem 
dapat diterima dan digunakan pada UPT Layanan 
Internasional Universitas Andalas. Berdasarkan hasil 
pengujian aplikasi, aplikasi Joget Workflow dapat 
meringankan dan memudahkan alur kerja (workflow), dan 
dapat meningkatkan efisiensi kinerja dengan mengurangi 
waktu yang dibutuhkan dalam pengoperasian proses 
bisnis unit ini 
 
Key words 
Workflow, unit pelaksana teknis layanan internasional, 
analisis proses bisnis, joget workflow, efiensi. 
 
 
1. Pendahuluan 
UPT Layanan Internasional (International Office) 
Universitas Andalas merupakan unit pelaksana teknis di 
bidang pelayanan dan fasilitas urusan internasional, yang 
dibentuk berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2012 
pada tanggal 18 April 2012 tentang Organisasi dan Tata 
Kerja Universitas Andalas [1]. Pelayanan yang dijalankan 
oleh UPT Layanan International diantaranya pengurusan 
izin belajar mahasiswa bagi mahasiswa asing, pengurusan 
izin penugasan dosen, pengurusan izin keimigrasian dsb.  
Dalam menjalankan kegiatan operasional, UPT 
Layanan Internasional Universitas Andalas tidak lepas dari 
penggunaan teknologi informasi. Namun, hasil analisis 
proses bisnis yang telah dilakukan pada UPT Layanan 
Internasional Universitas Andalas menunjukkan bahwa 
sistem informasi yang digunakan pada UPT ini belum 
memenuhi kebutuhan dalam memperlancar kegiatan 
operasional atau proses bisnis UPT ini, yang pada 
umumnya berkaitan dengan pengurusan surat-surat dan 
dokumen-dokumen bagi mahasiswa, peneliti, dan dosen 
internasional di Universitas Andalas. Pelayanan yang 
disediakannya tersebut adalah sebagai berikut : 
- Pengurusan izin belajar mahasiswa (asing) baru dan 
perpanjangan 
- Pengurusan izin penugasan dosen (asing) baru dan 
perpanjangan 
- Pengurusan IMTA (Izin Mempekerjakan Tenaga Asing) 
untuk tenaga kerja asing (TKA) baru dan perpanjangan 
- Pengurusan STM (Surat Tanda Melapor) baru dan 
perpanjangan bagi mahasiswa, peneliti, dan dosen 
- Pengurusan izin keimigrasian baru dan perpanjangan 
bagi mahasiswa dan tenaga pengajar 
Pengurusan Perjalanan Mahasiswa Universitas Andalas 
ke Luar Negeri. Pada umumnya proses pelayanan masih 
dilakukan secara manual dan menyebabkan proses tidak 
berjalan secara optimal. Selain itu penggunaan hardcopy 
menimbulkan resiko kerusakan atau kehilangan dokumen 
fisik. 
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Untuk mengatasi kekurangan tersebut, maka dalam 
penelitian ini dilakukan penerapan sistem atau aplikasi 
workflow, yaitu Joget Workflow, untuk mengotomatiskan 
proses bisnis UPT Layanan Internasional Universitas 
Andalas. Sistem/manajemen workflow dapat meningkatkan 
produktivitas kinerja, jumlah kasus yang dapat ditangani 
per hari, dan juga efisiensi kinerja hingga sekitar 19% [2]. 
Hasil penelitian, yang dijalankan melalui survei online di 
antara 246 pengguna, mengenai dampak teknologi 
workflow terhadap kegunaannya, kepuasan pengguna, dan 
keuntungan organisasi menunjukkan bahwa aplikasi-
aplikasi workflow berlaku dan disetujui secara umum, dan 
juga memiliki nilai positif [3].  
Tujuan dari penelitian ini adalah mempermudah dan 
menyederhanakan kegiatan operasional UPT Layanan 
Internasional Universitas Andalas. Hal ini dilakukan 
dengan dengan menerapkan Joget Workflow setelah 
melakukan analisis terhadap proses bisnis UPT ini dan 
mendeteksi secara detail kebutuhan teknologi yang 
diperlukan dalam menjalankan kegiatan operasional. 
Penelitian dilaksanakan difokuskan pada proses bisnis 
UPT tersebut yaitu berupa urusan administratif yang 
mendasari proses bisnis UPT Layanan Internasional 
Universitas Andalas (seperti pengurusan dokumen dan 
surat-surat perizinan bagi dosen dan/atau mahasiswa 
internasional). Penelitian ini juga mengkaji pengelolaan 
data (berupa dokumen yang digunakan dalam pengurusan 
dokumen atau surat tertentu bagi dosen dan mahasiswa 
internasional) pada UPT Layanan Internasional Universitas 
Andalas. 
2. Tinjauan Pustaka 
2.1 Workflow  
Workflow atau aliran kerja merupakan rangkaian 
kegiatan yang dibutuhkan dalam penyelesaian sebuah tugas 
(task) pada perusahaan/organisasi. Workflow berkaitan 
dengan otomatisasi prosedur di mana dokumen, informasi 
atau tugas (tasks) dilewatkan/diteruskan di antara 
partisipan sesuai dengan rangkaian aturan yang telah 
didefinisikan untuk mencapai, atau mengkontribusikan, 
tujuan bisnis secara keseluruhan [4]. Otomatisasi alur kerja 
membuat proses bisnis yang rumit menjadi lebih mudah 
untuk dikelola [5]. 
Pada dasarnya, workflow adalah otomatisasi proses 
bisnis yang meliputi perpindahan dokumen melalui suatu 
prosedur kerja. Otomatisasi tersebut biasanya dilaksanakan 
dengan menggunakan aplikasi tertentu atau, lebih tepatnya, 
sistem manajemen aliran kerja (workflow management 
system). Workflow management system (WfMS) itu sendiri 
merupakan sebuah sistem perangkat lunak untuk 
pengaturan, pelaksanaan dan pengawasan urutan tugas-
tugas (tasks), yang tersusun sebagai workflow atau alur 
kerja. 
2.2 Joget Workflow  
Joget Workflow merupakan sebuah platform open 
source yang ditujukan dan dapat digunakan untuk 
membuat atau membangun aplikasi berbasis web untuk 
proses bisnis dalam sebuah perusahaan/organisasi. Joget 
workflow juga dapat dimanfaatkan dalam pengembangan 
sistem atau aplikasi yang mendukung aliran/alur kerja 
(workflow) beserta manajemen proses bisnis (BPM) 
perusahaan. 
Di samping itu, dapat dikatakan juga bahwa Joget 
Workflow adalah sebuah aplikasi yang lebih dari sekedar 
platform alur kerja atau juga BPM. Joget Workflow 
menyediakan kemampuan untuk membangun serta 
mengembangkan aplikasi yang sangat lengkap (mencakup 
proses-proses, forms, lists, CRUD dan juga user interface 
(UI)). Secara rinci, keunggulan dari Joget Workflow 
adalah:  
- Aplikasi joget workflow dapat diunduh secara langsung 
melalaui marketplace yang tersedia pada situs web 
resmi dari joget workflow sendiri. 
- Joget workflow dapat digunakan untuk membangun 
aplikasi yang mencakup aliran kerja (workflow) dan 
proses bisnis (yang ada pada sebuah perusahaan) secara 
keseluruhan. 
- Joget workflow dapat digunakan untuk menambahkan 
alur kerja yang bisa dimanfaatkan dalam pelaksanaan 
otomatisasi proses (bisnis). 
- Joget workflow memiliki kesederhanaan dalam 
pembangunan aplikasi yang mencakup pembuatan form, 
list, dan juga user interface (UI). Pada dasarnya hal 
tersebut dilaksanakan dengan melakukan drag and 
drop.  
- Aplikasi yang telah dibentuk teroptimalkan dengan 
mobile platform dan juga berbasis cloud.  
Perancangan workflow pada aplikasi joget workflow 
dilakukan dengan menggunakan BPMN (Bussiness 
Process Modelling Notation). BPMN merupakan standar 
untuk memodelkan proses bisnis dan proses-proses web 
services. BPMN dirancang dengan tujuan bukan hanya 
mudah digunakan dan dipahami, tetapi juga memiliki 
kemampuan untuk memodelkan proses bisnis yang 
kompleks dan secara spesifik dirancang dengan 
mempertimbangkan web services. BPMN menyediakan 
notasi yang dapat dengan mudah dipahami oleh semua 
pengguna bisnis, termasuk juga analis bisnis yang 
menciptakan draf awal dari proses sampai dengan 
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pengembang teknis yang bertanggung jawab untuk 
mengimplementasikan teknologi yang digunakan untuk 
menjalankan proses-proses tersebut.  
2.3 Penelitian Terkait 
Terdapat beberapa penelitian yang telah dilakukan 
terkait implementasi workflow management sistem. 
Firmanto Arief pernah melakukan penelitian pada tahun 
2010 dengan judul “Penerapan Konsep Sistem Manajemen 
Workflow Sebagai Otomatisasi Proses Bisnis Klaim 
Asuransi Studi Kasus PT. Asuransi Jiwa Sinarmas”. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menggambarkan 
penerapan konsep sistem manajemen workflow sebagai 
otomatisasi proses bisnis yang berkesesuaian dengan 
proses bisnis di perusahaan tersebut. Dipaparkan sebagai 
hasil dari penelitian ini bahwa konsep sistem manajemen 
workflow dapat digunakan sebagai penerapan otomatisasi 
proses bisnis dengan cara menyederhanakan proses bisnis 
yang ada dan memanfaatkan teknologi komputer sebagai 
sarana atau alat bantu dalam penerapan konsep ini[6]. 
Penelitian berikutnya adalah penelitian yang dilakukan 
oleh Hanif Rahmat Fithroni dan Febriliyan Samopa pada 
tahun 2014 dengan judul “Perbaikan Sistem Manajemen di 
Rara Clothing dengan ERP Berbasis Workflow”. Tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk menyelesaikan 
permasalahan yang ada di dalam perusahaan yang 
disebabkan oleh masih dipakainya dokumen dalam bentuk 
cetak sebagai media kontrol proses produksi mulai dari 
awal sampai akhir, kemudian untuk mengintegrasikan data 
marketing, produksi, dan keuangan. Dipaparkan sebagai 
hasil dari penelitian ini bahwa dengan diterapkannya 
sistem ERP berbasis workflow pada perusahaan (RiRa 
Clothing), pengecekan jadwal produksi beserta posisi 
order tertentu menjadi jauh lebih cepat, dan pencarian 
detail order pun menjadi lebih cepat dengan tidak 
diperlukannya lagi mencari dokumen dalam bentuk 
cetak[7]. 
3. Metodologi Penelitian 
Metodologi yang digunakan dan diterapkan pada 
penelitian ini terdiri atas beberapa tahapan penelitian , 
yaitu studi pendahuluan dan studi literature, metode 
pengambilan dan pengolahan data, penerapan dan 
pengujian aplikasi, dan juga kesimpulan dan saran yang 
terdapat berdasarkan hasil pelaksanaan penelitian. 
Pelaksanaan penelitian, secara keseluruhan, yang terdiri 
atas metode-metode tersebut dapat dirangkum dan 
diilustrasikan dalam bentuk diagram flowchart seperti yang 
dapat dilihat pada Gambar 1.  
Mulai
Studi pendahuluan
• Mengidentifikasi objek penelitian
• Menyelidiki permasalahan
• Menentukan tujuan penelitian
Studi literatur
Mencari teori-teori terkait sebagai 
teori pendukung penelitian.
Pengambilan data
• Wawancara 
• Observasi 
• Dokumentasi 
Pengolahan data
Melaksanakan analisis terhadap 
proses bisnis UPT Layanan 
Internasional Universitas Andalas.
Penerapan aplikasi
Menerapkan Joget Workflow pada 
(proses bisnis) UPT Layanan 
Internasional Universitas Andalas.
Pengujian aplikasi
Memeriksa kesesuaian sistem/aplikasi 
yang diterapkan terhadap kebutuhan 
proses bisnis dan harapan pengguna.
Diterima
Selesai
Tidak
Ya 
 
Gambar 1 Flowchart penelitian 
 
Secara garis besar dapat dijelaskan tahapan penelitian 
ini yaitu: 
1. Studi pendahuluan  
Studi pendahuluan merupakan tahap penentuan dan 
pelaksanaan perumusan masalah, beserta tujuan 
penelitian.  
2. Studi Literatur dan pengambilan data 
Studi literature dilaksanakan untuk mencari dan 
menentukan teori-teori penunjang beserta penelitian 
terdahulu yang memiliki kaitan dengan penelitian ini 
3. Pengumpulan dan Pengolahan data 
Pengumpulan data dilakukan di UPT Layanan 
Internasional. Metode pengambilan data yang 
dilakukan adalah wawancara, Observasi dan analisa 
dokumen. Pada tahapan ini juga dilakukan analisa 
terhadap proses bisnis yang ada di UPT Layanan 
Internasional. 
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4. Penerapan aplikasi 
Pada tahapan ini dilakukan perancangan dan 
penerapan aplikasi Joget Workflow. 
5. Pengujian aplikasi 
Pengujian dilakukan untuk memeriksa kesesuaian 
sistem atau aplikasi yang telah diterapkan tersebut 
terhadap kebutuhan proses bisnis perusahaan dan juga 
harapan pengguna. Pengujian yang dilakukan adalah 
User Acceptance Test (UAT) yang tujuannya adalah 
untuk mendapatkan persetujuan pengguna dalam 
menerima aplikasi yang diterapkan 
4. Implementasi Joget Workflow 
Implementasi aplikasi Joget Workflow dimulai dari 
analisa terhadap proses yang diotomasikan. Berdasarkan 
hasil analisa didapatkan 7 proses bisnis yang akan 
diotomasikan melalui aplikasi joget workflow. Proses 
bisnis tersebut menjadi kebutuhan terhadap sistem yang 
akan dibangun. Proses bisnis yang diotomatisasikan 
melalui aplikasi joget Workflow dapat dilihat pada use 
case berikut pada Gambar 2. 
 
Kegiatan Operasional UPT Layanan Internasional 
Universitas Andalas
Mahasiswa/ Peneliti/
Dosen asing/ TKA
Melapor & mengajukan pengurusan surat
Menerima dan/atau mengumpulkan dokumen yang diperlukan
Mengajukan permohonan disertai berkas mahasiswaasing/
dosen asing/ TKAStaff UPT Layanan Internasional
(Admin)
Membuat & menyediakan surat pengantar/permohonan
Memberitahukan ketersediaan surat yang diurus
Melengkapi & menyerahkan dokumen pendukung
Memeriksa kelengkapan dokumen
Mahasiswa UNAND
(penerima beasiswa LN)
 
Gambar 2 Use case sistem layanan UPT Internasional 
 
Selanjutnya setiap proses bisnis yang berhasil 
diidentifikasi dianalisa untuk diotomasikan. Salah satu 
proses bisnis yang diotomatisaikan adalah pengurusan izin 
belajar mahasiswa asing.  
Untuk pengurusan izin belajar mahasiswa asing, (calon) 
mahasiswa asing harus telah mendapatkan surat 
persetujuan atau juga disebut letter of acceptance (LOA) 
dari fakultas pilihannya terlebih dahulu. Lalu LOA tersebut 
nantinya dilengkapi dengan surat pengantar ke UPT 
Layanan Internasional, beserta dokumen pendukung 
lainnya. Dokumen-dokumen yang tercakup dalam berkas 
mahasiswa asing agar dapat melaksanakan pengajuan 
permohonan izin belajar adalah: 
• Pasfoto mahasiswa yang bersangkutan 
• Fotokopi paspor 
• Riwayat hidup (CV) 
• LOA  
• Fotokopi ijazah atau transkrip nilai 
• Surat keterangan kesehatan 
• Surat pernyataan akan mematuhi peraturan perundang-
undang yang berlaku di Negara Kesatuan Republik 
Indonesia 
• Surat keterangan jaminan sponsor 
• Surat tanda melapor (STM) 
• Fotokopi izin belajar lama (untuk perpanjangan izin 
belajar) 
• Izin keimigrasian lama (untuk perpanjangan izin 
belajar) 
Berkas tersebut selanjutnya dikirim ke DIKTI. Selanjutnya 
DIKTI mengeluarkan izin belajar yang akan disertakan 
dalam dokumen/berkas (calon) mahasiswa asing untuk 
melalui proses seleksi Clearance House di Biro PKLN 
(Perencanaan dan Kerjasama Luar Negeri), Jakarta. 
Setelah seleksi berkas tersebut, barulah dinyatakan (secara 
resmi) bahwa izin belajar mahasiswa telah diterbitkan. 
Proses bisnis pengurusan izin belajar mahasiswa asing 
dapat dilihat pada Gambar 3. 
 
 
Gambar 3 BPMN proses pengurusan izin belajar mahasiswa yang 
berlangsung 
 
Untuk mengimplementasikan proses pengurusan izin 
belajar mahasiswa asing pada aplikasi joget Workflow, 
maka proses bisnis yang sudah berlangsung perlu diubah 
tanpa mengubah tujuan dan output dari proses tersebut. 
Hasil dari modifikasi proses pengurusan izin belajar 
mahasiswa asing dapat dilihat pada Gambar 4. 
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Gambar 4 BPMN proses pengurusan izin belajar mahasiswa yang akan diimplementasikan 
 
Selanjutnya proses bisnis yang telah dimodifikasi 
diimplementasikan ke dalam aplikasi joget workflow.  
Dalam pelaksanaan dan penyelesaian penelitian ini, 
penggunaan Joget Workflow tersebut terdiri atas berbagai 
prosedur yang kelak efektivitasnya dapat diringkas dalam 
pembahasan mengenai hasil penerapan dan pengujian 
aplikasi. Prosedur-prosedur tersebut adalah: 
• Instalasi dan konfigurasi Joget Workflow 
Konfigurasi yang dilakukan adalah konfigurasi basis 
data yang digunakan oleh Joget Workflow. 
• Pembentukan dan konfigurasi aplikasi untuk UPT 
Layanan Internasional. 
Setelah joget workflow dikonfigurasi, selanjutnya 
dilakukan pembuatan aplikasi. Pada penelitian ini 
aplikasi yang dibuat diberi nama UPT Layanan 
Internasional Universitas Andalas.  
Pada tahapan ini juga dilakukan konfigurasi aplikasi 
serta pemodelan form, list dan userview. Model form, 
list dan userview ini akan digunakan pada proses 
perancangan otomatisasi proses bisnis nantinya. 
Sedangkan userview digunakan untuk membangun 
tampilan aplikasi. 
Pada tahapan ini juga dilakukan pengaturan user. 
• Penerapan otomatisasi proses bisnis 
Meliputi pengaturan form yang digunakan serta 
pemodelan proses dalam aplikasi joget workflow.  
• Pengujian penerapan aplikasi 
Penampilan laporan hasil pengoperasian proses bisnis. 
 
Sebagai sebuah platform yang lengkap dalam 
memfasilitasi penerapan otomatisasi alur kerja (workflow) 
atau proses bisnis sebuah perusahaan/organisasi, Joget 
Workflow memiliki dukungan fitur mobile, yaitu 
kesesuaian (secara langsung) tampilan aplikasi yang 
dibangun menggunakan Joget Workflow apabila diakses 
menggunakan perangkat mobile. Oleh karena itu, pada 
penelitian ini, user juga dapat mengakses aplikasi UPT 
Layanan Internasional Universitas Andalas dengan 
menggunakan perangkat mobile, seperti tablet dan 
smartphone. Gambar 5 dan Gambar 6 adalah tampilan 
halaman login dari PC dan smartphone. 
 
 
Gambar 5 Tampilan halaman login aplikasi melalui PC 
 
Gambar 6 Tampilan login aplikasi melalui smartphone 
 
Terdapat 2 jenis pengguna sistem yaitu admin dan user. 
Tampilan halaman utama aplikasi untuk masing-masing 
pengguna dibuat berbeda karena kebutuhan masing-masing 
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user yang berbeda. Hal yang membedakan dua tampilan 
tersebut adalah daftar menu beserta sub-menu yang 
tersedia bagi dua belah pihak, yaitu admin dan user pada 
penelitian ini. Gambar 7 menunjukkan menu untuk admin 
sedangkan Gambar 8 menunjukkan menu untuk pengguna 
admin. 
 
 
Gambar 7 Menu utama pengguna admin 
 
 
Gambar 8 Menu utama untuk user 
5. Pengujian 
Untuk memastikan aplikasi yang dibangun sesuai 
dengan kebutuhan UPT Layanan Internasional, maka perlu 
dilakukan pengujian terhadap aplikasi yang dibangun. 
Aplikasi baru tersebut diuji di kantor UPT Layanan 
Internasional Unuversitas Andalas dengan penyertaan 
Kepala Sub-bagian Tata Usaha (Kasubag TU) UPT. 
Pengujian ini dilkaukan oleh satu orang yang merupakan 
calon pengguna aplikasi.  
Pada dasarnya, pengujian aplikasi yang dilakukan pada 
penelitian ini juga berfungsi untuk menentukan dan 
mendapatkan persetujuan pengguna dalam menerima 
aplikasi tersebut. Hal ini yang dikenal dengan sebutan User 
Acceptance Test (UAT). Contoh hasil pengujian proses 
pengurusan izin penugasan dosen asing dapat dilihat pada 
Tabel 1. 
Setelah melaksanakan pengujian aplikasi, Kepala Sub-
bagian Tata Usaha (Kasubag TU) UPT Layanan 
Internasional Universitas Andalas menyetujui penerapan 
dan penggunaan sistem baru atau aplikasi tersebut pada 
UPT Layanan Internasional Universitas Andalas. 
Dinyatakan juga oleh Kasubag TU UPT Layanan 
Internasional Universitas Andalas bahwa aplikasi tersebut 
sangat bermanfaat karena dapat memfasilitasi dan/atau 
membantu dalam menjalankan dan mengoperasikan 
tugas/kegiatan operasional UPT Layanan Internasional 
Universitas Andalas. Aplikasi yang diterapkan juga dapat 
meringankan dan/atau memudahkan alur kerja (workflow) 
UPT Layanan Internasional Universitas Andalas karena 
aplikasi tersebut dapat mengurangi waktu yang dibutuhkan 
untuk menyelesaikan sebuah proses pengurusan surat yang 
mendasari workflow pada kegiatan operasional UPT ini. 
Pengurangan waktu ini terjadi karena proses pelayanan 
dapat dilakukan secara online, tanpa harus datang ke 
kantor layanan UPT.  
 
Tabel 1 Hasil pengujian system 
Nama Uji Pengajuan pengurusan surat 
Deskripsi Pengajuan pengurusan surat izin 
penugasan dosen asing oleh dosen yang 
bersangkutan 
Kasus Uji Nama : Tegnan Hilaire 
Pasfoto  (.jpg) 
Fotokopi paspor (.pdf) 
Riwayat hidup  (.pdf) 
Fotokopi ijazah (.pdf) 
Program kerja di Universitas Andalas
 (.pdf) 
Surat pernyataan  (.pdf) 
Kontrak kerja dosen (.pdf) 
Surat jaminan sponsor  (.pdf) 
Fotokopi KTP penjamin (.pdf) 
Hasil yang 
diharapkan 
- Jika berhasil, akan menampilkan 
konfirmasi “Pengurusan izin 
penugasan dosen asing telah berhasil 
diajukan” 
- Jika gagal, akan menampilkan pesan 
error pada bagian terdapatnya 
kesalahan (pada dasarnya dalam 
mengunggah dokumen) 
Hasil Pengujian  Sesuai dengan hasil yang diharapkan 
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6. Kesimpulan 
Penerapan aplikasi Joget Workflow di UPT Layanan 
Internasional telah berhasil dilaksanakan. Seluruh layanan 
administrasi pengurusan izin di UPT layanan dapat 
diakomodir oleh aplikasi Joget Workflow. Hasil pengujian 
sistem juga menunjukkan bahwa penggunaan sistem ini 
dapat mengurangi waktu proses pelayanan. Selain itu 
penggunaan aplikasi ini juga dapat mengurangi 
penggunaan kertas di UPT Layanan Internasional. Namun 
walaupun penerapan aplikasi ini memberikan manfaat yang 
cukup berarti, aplikasi ini tidak mengubah workflow sistem. 
Dengan kata lain, aplikasi ini tidak melakukan efisiensi 
dari modifikasi workflow. Hal ini dikarenakan nature dari 
proses yang ada di UPT Layanan internasional yang 
merupakan proses perantara. Secara umum dapat 
dinyatakan proses layanan di UPT Internasional adalah 
collect and validate. Disarankan untuk mengambil manfaat 
yang lebih besar dari penerapan aplikasi Joget Workflow 
ini, aplikasi ini diterapkan pada proses yang lebih 
kompleks. 
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